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Bahasa Indonesia

Volksraad Hindia

Oleh reporter Hindia kami

Surat Hindia terakhir membawakan kita berita-berita pertama tentang pembukaan Volksraad di Batavia, tentang beberapa hal yang telah kita dapati kabarnya. Bahwa urusan yang sangat penting ini, untuk Hindia dan untuk Belanda merupakan sebuah kejadian sejarah, untuk pers Hindia secara keseluruhan merupakan tema yang menguntungkan sebagai berita harian untuk kalangan umum, memang bisa diduga. Berilah saya izin saat ini untuk menceritakan satu dua hal mengenai pembukaan cikal bakal Parlemen Hindia ini.

Sang Gubernur Jendral, diiringi oleh para anggota Dewan Hindia, memasuki Gedung Volksraad dan melantik Volksraad yang dibentuk, atas nama Sang Ratu bersama kepala-kepala departemen dan pejabat tinggi, yang semuanya memakai pakaian kebesaran dan banyak membawa istri mereka. Dalam pidatonya yang khidmat, wali negara Graaf van Limburg Stirum menyatakan bahwa pemerintah dalam mengambil segala tindakan ingin mendengarkan Rakyat Hindia. Volksraad mengembangkan kehidupannya sendiri di dalam organisme negara dan hanya bisa menjadi sempurna, jika semua bagian Hindia Belanda bekerja sama. Jumlah anggotanya akan perlu diperbanyak; jalan yang telah ditempuh tidak akan ditinggalkan lagi; dalam menentukan sikapnya Belanda hanya akan ditentukan oleh kepentingan Hindia; kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat dalam masa lampau akan dihindari. Reformasi pemerintah akan segera dilaksanakan, di mana desentralisasi akan diteruskan dengan tegas.

Bidang ekonomi juga akan digarap dengan keras “Kita berharap”, begitulah Gubernur Jendral mengakhiri pidatonya, “bahwa kinerja para anggota semoga dikaruniai Berkah Tuhan, sehingga Hindia dan Belanda bisa bersatu dengan sehat dan untuk keduanya nama dan kebesarannya bisa bertambah.
Bahwa kita, dengan bersatu, bisa memperlihatkan kepada dunia, bagaimana keserasian di dalam perkataan dan perbuatan antara Timur dan Barat,  berdasarkan penentuan nasib sendiri yang benar-benar disadari merupakan sebuah tujuan, dan bisa direalisasikan.”
Jadi sesungguhnya sebuah “pidato tentang garis besar haluan negara”, yang dalam bentuknya di mana ia diwujudkan dan caranya, di mana ia diucapkan, mendapatkan isi dan wataknya.

Apa yang ada di atas ini hanya merupakan rangkuman singkat pidato panjang sang wali negara, namun untuk kita sudahlah cukup untuk diketahui, apa yang ingin dicapai oleh pemerintah dengan didirikannya Volksraad: yaitu reformasi wilayah jajahan terbesar Belanda yang akan memenuhi tuntutan kenegaraan dewasa ini secara pelan-pelan. 

Kita harus tahu, bahwa di seluruh Kepulauan Hindia Timur ada sebuah kebangkitan politik, yang meskipun baru kurang lebih sepuluh tahun usianya, sekarang dalam perkembangannya sudah secara demikian tumbuh, sehingga orang tidak kurang atau tidak lebih menuntut “suara yang sama di dalam kepemerintahan negara”. 

Dipimpin oleh saudara-saudari senegara yang intelektual, orang-orang Hindia telah berorganisasi dalam beberapa partai seperti “Sarekat Islam”, “Boedi-Oetomo”, “Insulinde”, dan lain sebagainya, sementara orang-orang Eropa juga berkelompok di dalam partai-partai seperti “Christelijk-ethische Partij” (Partai Kristen Etika), partai-partai liberal, kedua organisasi sosialis dan lain sebagainya.
Orang-orang Tionghoa yang di Hindia juga ada banyak, juga memiliki perhimpunan mereka. Pada kesempatan lain kita akan membicaran kelompok-kelompok partai ini lebih lanjut.

Ciri khas utama “Gerakan Hindia” sekarang ini tidak lain ialah bahwa bagian tertentu dari Rakyat Hindia tidak bisa menerima lagi sistem pemerintahan lama “negara induk dan jajahan”. Orang ingin menjadikan Hindia sebuah negara merdeka, yang meskipun masih di bawah kedaulatan Belanda, tetapi tidak lagi diperintah dari Holland. Orang-orang lain, terutama kaum radikal, ingin
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